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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/l embaga yang dipimpinnya.

Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah
satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian mengacu
pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyaijikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Pusat Perpusiakaan dan Literasi Pertanian. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).
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Laporan Realisasi Anggaran untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2024 (Audited)
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Laporan Operasional untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2024 (Audifed)
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian yang terdin dari: (a)
Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c¢) Laporan Operasional, (d) Laporan
Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024
(Audited) sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intem
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Bogor, Mei 2025
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Laporan Kevangowy Tahuw Anggarar 2024 (Audited)

Laporan Keuangan Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian Tahun 2024 (Audited) ini telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

Laporan realisasl Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2024 (Audited).

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2024 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
sebesar Rp75.966.160 atau mencapai 367,84% dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar
Rp20.652.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2024 adalah sebesar Rp14.260.625.201 atau mencapai
82.24% dari alokasi anggaran sebesar Rp17.339.896.000.

ll. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2024 (Audited).

Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar Rp169.525.445.783 yang
terdii dari: Aset Lancar sebesar Rp11.912.262; Aset Tetap (neto) sebesar
Rp169.513.533.521; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0; dan Aset Lainnya (neto)
sebesar Rp0.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp177.346.390 dan
Rp169.348.099.393.

b e e M e e
i Laporan u.-—'{,‘{:} asional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar,
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2024 (Audited) adalah sebesar
Rp118.861.996. sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp17.640.172.078 sehingga
terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-17.521.310.082. Kegiatan Non Operasional
dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp59.589.000 dan Rp0 sehingga entitas
mengalami Defisit-LO sebesar Rp-17.461.721.082.



Laporan Keuangan Tahun Anggasrowy 2024 (Audited)

IV. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024
adalah sebesar Rp172.625.161.434 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-17.461.721.082
kemudian ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp14.184.659.041 sehingga Ekuitas
entitas pada tanggal 31 Desember 2024 (Audited) adalah senilai Rp169.348.099.393,

V. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperiukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan,

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 (Audited) disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 (Audited) disusun dan disajikan dengan menggunakan basis
akrual.



Laporarw Keuangor Tahuww Anggaron 2024 (Audited)

PUSAT PERPUSTAKAAN DAN LITERASI PERTANIAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

(AUDITED)

(DALAM RUPIAH)

PENDAPATAN
Penerimaan
Negara Bukan B.3: 20.652.000 75.966.160 [367,84 387.425.000| 403.544.885| 101,54
Fajak

M 20.652.000 75.966.160 [367,84 397.425.000 | 403.544.885| 101,54

Pendapatan g et g ¥ =i = :

BELANJA B.2.
Belanja Pegawai | B.2. 5.836.231.000 | 5.208.447.893| 89,24 | 5.260.796.000| 5.149.639.386 | 97,89
Belanja Barang B.3. 11.024.123.000| 8.574.300.308 | 77,78 | 9.125.509.000 | 9.057.932.227 | 99,26
Belanja Modal B.4. 479.542.000 477.877.000 | 99,65 B856.344.000| 853.096.500| 99,62

Pusal Perpustonkaan daw Literasi Pevtivnion




Laporan Keuangon Tahuwnw Anggaran 2024 (Auditeds)

PUSAT PERPUSTAKAAN DAN LITERASI PERTANIAN

NERACA

PER 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (AUDITED)

(DALAM RUPIAH)

ASET
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran ca 0 0 0 0,00
Piutang Bukan Pajak c.12 11.591.218 15.068.578|  -3.477.360| -23,08
Penyisihan Pi Terlagih— | C.1.2.
_pm'“;:k;‘;’;m W= el 57.956 75.343 17.387| 23,08
" Piutang Bukan Pajak (Netto) ciz 11.533.262 14.993.235| 3459973  -23,08
Persediaan c.1.3. 379.000 625.000 246000  -39,36
Jumlah Aset Lancar 11.912.262 15618235| -3.705973| 23,73
Aset Tetap
Tanah C21. | 120.601.049.000| 120.601.049.000 0 0,00
Peralatan dan Mesin c2.2. 18.958.385.368 |  16.569.885.368 | 388.500.000 2,09
Gedung dan Bangunan c.23. 68.390.526.206 |  68.399.528.206 0 0,00
Jalan, Irigasi, dan Jaringan c2.A. 35.270.000 35.270.000 0 0,00
Aset Tetap Lainnya c.25. 6.438.617.582 6.349.240.582 |  89.377.000 1,41
Akumulasi Penyusulan Aset Telap | C.2.8. | 44.919.316.635| -41.062.704.571 | -3.856.612.064 9,39
Jumiah Aset Tetap 169.513.533.521 |  172.892.268.585 | -3.378.735.064 1,95
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud cai. 361.300.000 361.300.000 0 0,00
Aset Lain-ain Gz 0 220.000.000| -220.000.000|  -100,00
i::“&'a:i;a“’m'm'ﬁ“"’i Gl -361.300.000 -581.300.000 | 220.000.000|  -37,85
Jumlah Aset Lainnya 0,00
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek
Utang kepada Pihak Katiga ca. 53.662.992 53.079.792 583.200 1,10
Utang yang Belum Ditagihkan C4.2 a 0 0 0,00
Pendapatan Diterima Dimuka cA3. 123,683,398 220645594 | -105.962.196| 46,14
Uang Muka dari KPPN CA4. 0 0 0 0,00
Jumnlah Kewajiban Jangka Pendek 177.346.380 282.725.386 | -105.378.996 37,27
Jumlah Kewajiban 177.346.380 282.725.386 | -105.378.996| 37,27
5. 169.348.099.393 |  172.625.161.434 | -3.277.062.041 -1,90
169.348.099.393 |  172.625.161.434 | -3.277.062.041 1,90

Pusat Perpustinkaasw daw Literas Pertnican




Laporan Keuangow Tahuwnw Anggoran 2024 (Audited)

PUSAT PERPUSTAKAAN DAN LITERASI PERTANIAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

(AUDITED)

(DALAM RUPIAH)

Pugatl Perpustin

Gl g
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

PRSI Mgy B Sk 118.861.996 | 173.702.131| -54.840.135  -31,57

Pajak Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN 118.861.996 173.7021431 -54.840.135 -31,57
BEBAN

Beban Pegawai D.2. 5208447893 | 5.149.639.386 58.808.507 1,14

Beban Persediaan D.3. 327.369.335 609.245.125 -281.875.790 -46,27

Beban Barang dan Jasa D.4. 4.342.273.253| 4.774.013.489 -431.740.236 -8,04

Beban Pemeliharaan D.5. 2.385.775.163 | 1.445.230.060 940.545.103 65,08

Beban Parjalanan Dinas D.B. 1.519.711.757 | 2.226.031.645 -706.319.888 -31,73

RESER TGy iee e D7 | 3856612064| 4.150.718.914| -294.106.850| -7,09

Amorlisasi

Beban Penyisihan Piutang Tak D.B.

- ih 17.387 75.343 92,730 | -123,08
JUMLAH BEBAN 17.640.172.078 | 1B.354.953.962 5 -4,05
KEGIATAN OPERASIONAL | |'7%21, i 1749|363
KEGIATAN NON OPERASIONAL D.9.

Surplus/Defisit Pelepasan Aset
Sion Canoar 59.125.000 | -4.864.209.007 | 4.923.334.007| -101,22
- an Pel B ASRUHOR 59.125.000 49.252.525 9.872.475 20,04
Lancar
e 0| 4.913.461.532| -4.913.461532| -100,00
Lancar
{Surplus/Defisit darl Kegiatan Non
Oparasional Lalnnya 464.000 19.987.338 -19.523.338 -07,68
Pendapatan dari Kegiatan Non )
Operasional Lainnya 464,000 19.987.338 -19.523.338 -97.68
Beban dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya 0 0 9 0,00
SURPLUS/DEFISIT DARI
KEGIATAN NON OPERASIONAL 59.589.000 | -4.844.221.669 | 4.903.810.669 | -101,23
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Laporan Keuangan Tahuw Anggaran 2024 (Audited)

PUSAT PERPUSTAKAAN DAN LITERASI PERTANIAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

(AUDITED)
(DALAM RUPIAH)

Bt %
EKUITAS AWAL E1. | 172.625.161.434 | 180.993.511.706 | -8.368.350.272| -4,62
SURPLUS/DEFISIT-LO E2 | -17.461.721082| -23.025.473.500| 5563752.418| -24.16
KOREKS! YANG ES3.

MENAMBAH/MENGURANGI 0 0 ol 000
EKUITAS [
TRANSAKS| ANTAR ENTITAS | Ed4. | 14.184.650.041| 14.657.123.228| -472464.187| -322
FEV AR 3.277.062.041| -8.368.350272| 5.091.288.231| -60,84
EKUITAS

EKUTASAKMR | Es. (72.625.161.434 | 227 100
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A

A1l

A2

PENJELASAN UMUM

Profil dan Kebijakan Teknis

Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian atau yang biasa disebut PUSTAKA, didirikan
sebagai salah satu upaya Kementerian Pertanian untuk meningkatkan pelayanan
informasi pertanian secara prima dengan menitikberatkan pada kemudahan akses
informasi oleh pengguna. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 19 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Pusat Perpustakaan
dan Literasi Pertanian adalah unsur pendukung Kementerian Pertanian yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. Pusat
Perpustakaan dan Literasi Pertanian yang berkedudukan di Jalan Ir. H. Juanda No. 20
Bogor, Jawa Barat mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan
literasi pertanian.

Dalam melaksanakan tugasnya, Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian mempunyai
fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana program dan anggaran, pelaksanaan kerjasama, evaluasi
dan pelaporan pengelolaan perpustakaan dan literasi pertanian

b. Pengelolaan sumber daya perpustakaan dan literasi perianian
Pembinaan sumber daya perpustakaan dan literasi pertanian

d. Pemeliharaan koleksi perpustakaan, penyebaran pengetahuan pertanian, dan
penguatan literasi pertanian

e. Pelayanan di bidang perpustakaan dan literasi pertanian

f. Pengelolaan koleksi deposit dan penerbitan Kementerian Pertanian

g. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat Perpustakaan dan

Literasi Pertanian

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 (Audited) ini merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian Periode 01 Januari 2024 — 31 Desember 2024, Laporan Keuangan ini
dihasilkan melalui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yaitu aplikasi
yang digunakan sebagai sarana bagi satker dalam mendukung implementasi SPAN
untuk melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan perencanaan hingga
pertanggungjawaban anggaran.

SAKTI menginiegrasikan seluruh aplikasi satker yang ada dan mempunyai fungsi utama
dari mulai Perencanaan, Pelaksanaan hingga Pertanggungjawaban Anggaran. Selain

Pusal Perpustakaan daw Literugi Pertounian 12



Laporon Keuangan Tahun Anggaran 2024 (Aundited,)

A3,

A4,

itu, SAKTI menerapkan konsep single database. Aplikasi SAKTI digunakan oleh entitas
akuntansi dan entitas pelaporan Kementerian Negara/Lembaga. Seluruh Transaksi
entitas akuntansi dan entitas pelaporan dilakukan secara sistem elektronik.

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) mencakup seluruh proses
pengelolaan keuangan negara pada SATKER dimulai darn proses Penganggaran,
Pelaksanaan, sampai dengan Pelaporan. Masing-masing proses pengelolaan
keuangan diperankan oleh modul-modul aplikasi sebagai berikut:

Proses penganggaran diperankan oleh modul Penganggaran.

Proses pelaksanaan diperankan oleh beberapa modul, yaitu modul Komitmen, modul
Bendahara, dan modul Pembayaran.

Proses pelaporan diperankan oleh modul Persediaan, modul Aset Tetap, modul
Piutang, dan modul GL dan Pelaporan.

Basis Akuntansi

Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau
setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan dengan
basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai
dengan Standar Akuniansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Pusat
Perpustakaan dan Literasi Pertanian dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam
mata uang rupiah.
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A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 (Audited) telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi
merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-
praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan
keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat Perpustakaan
dan Literasi Pertanian yang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian Pertanian.
Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan - LRA

« Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali
oleh pemerintah.

* Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

+ Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan - LO

« Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak periu
dibayar kembali.

« Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

= Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumiah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

+ Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

+ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

+ Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).
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= Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan,

Beban

< Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban,

+ Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

+ Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

15) Aset

« Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka
Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

» Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal neraca.

» Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar
nilai nominal.

+ Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab
Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal

+ Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah, Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0,5%
tempo I'

Pusar ?;’E-a-‘i’.“h&:&«fﬂ-l’.k{ic.l.-l vdavy Literasi Pesrtanian 15



Laporan Keuangown Tahuw Anggaran 2024 (Audited)

-

Kurang Lancar | Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 10%
pertama tidak dilakukan pelunasan [
Diragukan | Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 50% |
kedua tidak dilakukan pelunasan
Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 100%
ketiga tidak dilakukan pelunasan
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara
lainnya.

Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.
Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta
rupiah);

b.  Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran
untuk tanah, jalanfirigasifjaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi
perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.
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L4

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b.  Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai
berikut:

Peralatan dan Mesin | | | 1 2sd 2ﬁ tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun |
Jakan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.
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Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam
Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak berwujud pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai
berikut:

Software Komputer 04
Franchise 05
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 20
Varietas Tanaman Semusim
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan
Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. ll, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

E Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. | 70

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

ewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.
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Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang
Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima Dimuka, Bagian Lancar Utang
Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.

+ Kewajiban dicatat sebesar nilai nhominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7) Ekuitas

« Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.
Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian telah mengadakan
revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh
adanya program belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut
berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja sebagai berikut:

Pendapatan Dari Penjualan, Pengslolaan
BMN, luran Badan Usaha dan
Penerimaan Klaim Asuransi BMN

Belanja Gaiji dan Tunjangan PNS 5.640.771.000 5.498.671.000
Belanja Lembur 337.560.000 337.560.000
Belanja Barang Operasional 2.692.336.000 2.765.530.000
Belanja Barang Non Operasional 1.739.962.000 1.644.068.000
Belanja Barang Persediaan 555.925.000 523.435.000
Belanja Jasa 1.203.798.000 1.138.475.000
Belanja Pemeliharaan 2.177.302.000 2.419.155.000
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.387.300.000 2.533.460.000
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 389.542.000 389,542,000
Belanja Modal Lainnya 90.000.000 90.000.000

B.1. Penerimaan Negara Bukan Pajak

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp75.966.160 atau mencapai 367,84% dari estimasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp20.652.000. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya
adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan (dalam Rupiah)

Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan
Usaha dan Penerimaan Klaim Asuransi BMN
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Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0(59.125.000 -
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangm"uan 20.652.000 | 12.899.800 | 62,46
Pendapatan Lain-Lain 0| 3.941.360 -
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL - 0| 3.841.360 -

 Jumiah 20.652.000 | 75.966.160 | 367,84

Realisasi Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, luran Badan Usaha dan Penerimaan Klaim

Asuransi BMN sebesar Rp72.024.800 berasal dari:

1. Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin atas kendaraan dinas roda 4

sebesar Rp59.125.000

2. Pendapatan atas pembayaran sewa ruang kantor sebesar Rp2.350.000 untuk

Periode Januari-Desember 2024

3. Pendapatan atas pembayaran sewa rumah dinas sebesar Rp3.549.800 untuk

Periode Januari-Desember 2024

Realisasi Pendapatan Lain-lain berasal dari Penerimaan Kembali Belanja Pegawai
Tahun Anggaran Yang Lalu sebesar Rp3.941.360 dengan rincian:

1. Pendapatan atas pengembalian uang makan PNS bulan Desember 2023 sebesar

Rp464.000

2. Pendapatan atas pengembalian tunjangan kinerja petugas belajar tahun 2021-
2022 sebesar Rp3.477.360 (Rp289.780 x 12 bulan, pembayaran bulan Januari-

Desember 2024)

Perbandingan Realisasi Pendapatan
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Pendapatan Dari Penjualan,

Pengalolaan BMN, luran Badan

o Panciconsn: i 72.024.800 398.626.125| -326.601.325| -81,93

Asuransi BMN

Pendapatan Lain-Lain 3.941.360 4918.760 -977.400| -19,87
Jumiah 75.966.160 | 403.544.885| -327.578.725| 81,18

Realisasi Pendapatan Semester Il TA 2024 mengalami penurunan signifikan sebesar -
81,18% dibandingkan TA 2023 karena di TA 2023 terdapat pendapatan diterima dimuka
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dari sewa rooftop gedung B Pustaka untuk alat komunikasi PT. Indosat serta penjualan
satu paket inventaris kantor melalui metode lelang.

B.2. Belanja

Realisasi Belanja pada Semester 1l TA 2024 adalah sebesar Rp14.260.625.201 atau
82,24% dari anggaran belanja sebesar Rp17.339.896.000. Rincian anggaran dan
realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

Belanja Pegawai 5.836.231.000 5.211.950.088 | 89,30
Belanja Barang 11.024.123.000 8.574.300.308 | 77,78
Belanja Modal 479.542.000 477.877.000 | 99,65

Perbandingan Realisasi Belanja
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

y 5.836.231.000 | 5.211.950.088 |89,30| 5.260.796.000 | 5.151.664.806 |97,93| -862

Belanja Barang | 11.024.123.000 | 8.574.300.308 |77,78| 9.125.509.000 | 9.057.932.227 |99,256| -2148

Belanja Modal 478.542.000 477.877.000 |89.65| 856.344.000 863.006.500 |9982| 0,03

Dibandingkan dengan Realisasi Belanja Semester Il TA 2023, Realisasi Belanja
Semester Il TA 2024 mengalami penurunan sebesar -16,56% dengan salah satu
komponennya yaitu belanja barang yang mengalami penurunan sebesar -21,48% dari
realisasi TA 2023 karena masih terdapat anggaran yang diblokir berupa automatic
adjustment dan efisiensi perjalanan dinas. Sampai dengan akhir TA 2024 belum
terdapat revisi DIPA terkait blokir anggaran tersebut.
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o

Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp5.208.447.893 dan Rp5.149.639.386. Belanja Pegawai
adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat
negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah
yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Berdasarkan nominal jumlah belanja, realisasi belanja pegawai TA 2024 dibandingkan
TA 2023 mengalami kenaikan sebesar 1,14%, sedangkan dari persentase realisasi
belanja pegawai dengan anggaran TA 2024 terdapat penurunan sebesar -8,64% dari
TA 2023. Hal ini karena terdapat beberapa pegawai yang sudah pensiun. Komponen
yang mengalami penurunan cukup signifikan adalah komponen Belanja Tunjangan
Anak PNS dan Belanja Gaji Pokok PNS. Jika dibandingkan dengan anggaran pada
tahun berjalan, komponen belanja pegawai TA 2024 yang mempunyai persentase
rendah dibandingkan komponen lainnya adalah Belanja Pembulatan Gaji PNS dan
Belanja Tunjangan Anak PNS. Sampai dengan 31 Desember 2024, terdapat
Pengembalian Belanja Pegawai sebesar Rp3.502.195 dengan rincian: Pengembalian
Belanja Tunjangan Umum PNS sebesar Rp1.100.000; Pengembalian Belanja
Tunjangan Fungsional PNS sebesar Rp2.400.000; dan Pengembalian Belanja
Pembulatan Gaji PNS sebesar Rp2.195.

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 4.897.035.088 | 4.806.493.806 90.541.282 | 1,88
Belanja Lembur 314.915.000 345.171.000 | -30.256.000 | -8,77
Jumiah Belanja Kotor | 5.211.950.088 | 5.151.664.806 | 60.285.282 | 1,17 |

Perbandingan Persentase Belanja Pegawai
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

e R D nluun:: o i S o m: % e
|Belanja Gap Pokok PNS 3.617.967.000{ 3.365.184.200| B8 14 3322 714.000] 2277450320 9854 -10,50
|Betania Pembulatan Gaji PNS 62.000) 42402 68,39 56.000| 43607] 7787 | -948
Belanja Tunj. Suamilisti PNS 282.517.000{ 270.892.150| 95,89 258,802, 256820488 9893 304
Belanja Tuni, Anek PNS 86.222.000]  69.820.282) 80,99 73.159.000]  70.200.844] 9596 | -1497
|Belanja Tunj. Struktural PNS 63.140.000{  63.140.000] 100,00 62.140.000|  63.140.000{ 10000 | o000
Belanja Tunj. Fungsional PNS |  487.200.000] 456.920.000] 93,78 490.000.000] 4853560000 99.05 5,27
[Belanja Tuni. PPh PNS B2923.000]  57.254.099] 90,99 34.404.000] 31670527 9205 | -1.06
[Bslanja Tunj. Beras PNS 182.000.000( 164.872760| 90,64 | 182.000000] 175880.600] 0663 | 608
Belanja Usng Makan PNS 468.480.000 _ 405.408.000] 8654 | 431028000 a3varssocol o158 | 504
Belanja Tunjangan Umum PNS | 48,160,000  29.890.000] 82.83 52915000,  49.070.000{ 92,73 9,81
Balanja Uang Lembur 337.560.000]  314.915. 9329 | 351777.0000 3454710000 9812 | -4.83
[ Jumilah Belanja | s.s38.231.000] 5208447, 89,24 | 5.260.796.000] 5149639.386] 9789 | 564 |
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B.4. Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp8.574.300.308 dan Rp9.057.932.227. Belanja Barang
adalah pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi barang dan
jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan.

Berdasarkan nominal jumlah belanja, realisasi belanja barang TA 2024 mengalami
penurunan sebesar -5.34% dari TA 2023. Hal ini karena terdapat komponen belanja
barang yaitu Belanja Barang Non Operasional dan Belanja Barang Persediaan di TA
2024 mengalami penurunan dibandingkan di TA 2023. Sedangkan dari persentase
realisasi belanja barang dibandingkan pagu anggaran, TA 2024 mengalami penurunan
sebesar -21,48% dari TA 2023. Komponen belanja barang yang mengalami penurunan
persentase cukup signifikan di TA 2024 dibandingkan TA 2023 yaitu Belanja Sewa dan
Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat. Sampai dengan 31 Desember 2024 masin
terdapat anggaran yang diblokir pada belanja barang berupa automatic adjustment dan
efisiensi perjalanan dinas sehingga mempengaruhi realisasi belanja barang di TA 2024.

Perbandingan Realisasi Belanja Barang
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Uralan | Realisasi31 | Realisasi31 | Naik(Turun) | %

Belanja Barang Operasional 2.763.207.371 2.589.962.305| 173.245.066 6,69

Belanja Barang Non Operasional 676.807.120 1.292.824.100 | -615.916.980 | -47.64

Belanja Barang Persediaan 327.123.335 586.127.615| -258.004.280 | -44.19

Belanja Jasa 901.575.562 895.313.992 6.261.570 a,70

Belanja Pemeliharaan 2.385.775.163 1.467.672.570| 918.102.593 | 62,56

Belanja Perjalanan Dalam Negenfwl— 1.519.711.757 2.226.031.645| -706.319.888 | -31,73
: 0,00
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B.5.

Perbandingan Persentase Belanja Barang
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Belanja Keperiuan Perkantoran | 2.568.265.000] 2567.748.770] 9998 | 2.380.097.000| 2.386.137.405| 99,88 0,10
B"’hr,m ms:f‘ v Seorat i 1.920.000 169.841| 8,85 4.200.000 agad000| 9367 | -4a2
I v =
| Selernje Frranar Opbrassinael 95544000 955440000 100,00 133.200.000) 132.500.000| 99,47 0,53
Satuan Kerja
mfa e 99.800.000| 99.774.760| 9997 67.528.000| 67.390.500| 99,80 0,18
Belanja Bahan 592.068.000| 347.085.100] 58,62 451999.000] 438870600 9710 | -3847
Belanja Honor Output Kegiatan 75.860.000] 29.000.000] 3841 136.000.000] 132420000] 9737 | -57.95
- —
ﬁ;“f’“"g Non Operasional | g76 140.000] 2009120200 3072 | 722826000 721533.500] 9ses | -69.12
Belanja Barang Persediaan
s e 523.435000| 327.123.335| 62,50 586.939.000] 586.127.615| 9986 | -37.37
Belanja Langganan Listrik 513.500.000] 607.979.438] 9910 631.800.000] 624.791.981| 98,89 0.21
|Belanja Langganan Telepon 5.160.000| 4411.028| 8549 6.000.000 4731.011| 7885 6,63
Belanja Langganan Air 33.093.000 31.890.100| 98,37 37.044.000 31.163.500| 84,13 12,24
Belanja Jasa Konsultan 120.056.000, 119,698.000] 98,70 0 ol 000 99,70
Belanja Sewa 43.066.000 o] 000 28084000 25860000] 9922 | -9922
Belanja Jasa Prolesi 323.600.000| 137.597.000] 4252 214900000 208767500 97,15 | -5463
Belanja Pemeliharaan Gedung
eyt 1679.786.000| 1679675480/ 99,89 858.200.000] 858093001 99,99 0,01
Belanja Barang Persediaan
St Sty Moo 93858.000] 93739.550| 99,87 61.562.000] B1516.560| £9,93 -0,06
S;'::;f:"“'”"‘" eralatan | o7 511.000] 594371.823 9472 545728000 536076800 9823 | 351
Eapcks £ 18.000.000  17.988.310, 99,94 12.000.0000  11.984.200 99,87 0,07
Belanja Perjalanan Dinas Biasa | 2.035.300.000] 1.356.013.477] 6662 | 1.815.000000| 1805447645 9947 | -32.85
Ez't:"" rejlnen nes Dt 108400000 B7.500.000| 6227 56.300.0000 55400000 9840 | -3613
Belanja Perjaianan Dinas Paket
s s 389.760.000| 96.198.280| 24,68 389.322.000| 385.184.000| 9888 | -7420

Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp477.877.000 dan Rp853.096.500. Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Nilai realisasi belanja modal pada TA 2024
mengalami penurunan sebesar -43,98% dibandingkan TA 2023 karena terdapat

efisiensi anggaran,

sedangkan jika dilihat dari persenlase realisasi

belanja

dibandingkan dengan pagu anggaran, di TA 2024 terdapat kenaikan sebesar 0,03%
dibandingkan TA 2023.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Belanja Modal Peralatan
Mesin

dan

653.830.500

-265.330.500

-40,58

Pusat

o= 5

;-e:sli.'{té.{i.&k.{tan dasv L itesrasi Pevtanian




Laporaw Kenangan TahuwnAnggaran 2024 (Audited)

Belanja Modal Gedung dan

99.579.000 -99.579.000, -100,00

Bangunan
Belanja Medal Lainnya 99.687.000 -10.310.000, -10,34

B.5.1.

B.5.3.

Perbandingan Persentase Belanja Modal
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

LR AR —— os6.606.000] 653830.500| 058 | o016

Belanja Modal Gedung dan

[H i 9736000\ 99579000 9984 | -0984

|Belanja Modat Lainnya 100.000,000]  c9687.000] 9960 | 038
Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp388.500.000 dan
Rp€53.830.500. Nominal realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2024
mengalami penurunan sebesar -40,58% dibandingkan TA 2023. Berdasarkan
persentase realisasi dan anggaran, Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2024
mengalami kenaikan sebesar 0,16% dibandingkan TA 2023. Total dari
Rp388.500.000 berasal dari transaksi pembelian dengan rincian sebagai berikut:

Pembelian
URAIAN KUANTITAS NILAI (Rp)
Kendaraan roda 4 1 | Unit 280.000.000
Laptop dan aplikasinya 2 | Unit 6§3.100.000
Printer 1 | Unit 4.300.000
Switch 16 port 2 | Unit 7.500.000
AC standing floor 2 | Unit 43.600.000
TOTAL 8 | Unit 388.500.000

. Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp99.579.000. Pada TA
2024 tidak terdapat anggaran untuk Belanja Modal Gedung dan Bangunan.

Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp89.377.000 dan Rp99.687.000. Nominal
realisasi Belanja Modal Lainnya Semester Il TA 2024 mengalami penurunan
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sebesar -10,34% dibandingkan TA 2023. Berdasarkan persentase realisasi dan
anggaran, Belanja Modal Lainnya TA 2024 mengalami penurunan sebesar -0,38%
dibandingkan TA 2023 karena terdapan penurunan anggaran di TA 2024, Total dari
Rp89.377.000 berasal dari fransaksi pembelian dengan rincian sebagai berikut:

Pembelian
URAIAN KUANTITAS NILAI (Rp)
Monografi 167 | Unit 89.377.000
TOTAL 167 | Unit 80.377.000
PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Lancar

i s

C.1.2.

Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0 yang merupakan kas yang
dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggungjawabkan atau belum
disetorkan ke Kas Negara per tanggal neraca.

Piutang Lainnya

Saldo Piutang Lainnya atau Piutang Bukan Pajak (Netto) per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp11.533.262 dan
Rp14.993.235. Piutang Lainnya merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas
uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan
pembayarannya.

Rincian Piutang Lainnya pada Pustaka sebesar Rp11,533.262 berasal dari
kelebihan tunjangan kinerja petugas belajar yang akan dibayar melalui SPM
pembayaran gaji induk bulan Januari 2025 hingga April 2028, dengan rincian
sebagai berikut:
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01/0572023 17,388 818 17,386 818
050572023 289.780 17.097 038
15052023 289,780 16,807 258
01/07/2023 289,780 16,517 478
01/08/2023 potangan SPM gaji induk bulan Agustus 2023) 289 780 16,227 698
Eetlement (Pembayaran ke & melais potongan
010872023 SPM gaj mduk bulan September 2023) 289,780 15,937 918
Y ke-B B
01102023 SPM gay induk bulan Oklobes 2023) 289,780 15,648,138
g g e o~ e oy
01/11/2023 SPM gajl induk butan November 2023) 289 780 15,358 358
Celieren] (Permbayaran ke B mela polongan
01122023 SPM gaji induk bulan Desember 2023) 289.780 15,068,578
Seliement (Pembayaran ke § melahs palongan
010172024 SPM gaji induk bulan Januari 2024) 289,780 14,778,798
Selement [Pembayaran ke- 10 melals polongan
01/02/2024 SPM Gaji induk bulan Februar 2024) 289,780 14.488.018
01032024 "“""'""""""'"‘ 289,780 14,199,238
o~ e Cea Ty A AL
01/0472024 AT '."""""’““"9"‘ 289.780 13,908,458
011052024 -3 N PRGN 288,780 13,618,678
01/06/2024 289,780 13,320,898
01/07:2024 289,780 13,040,118
ke-16 medalul potongan
01082024 SPM gaji indul bulan Agustus 2024) 289,780 12,750,338
Tetlement (P yaran ke- 17 ‘polong
01/09/2024 SPM gajl induk bulan Seplember 2024) 289,780 12,460,558
Setiement (P y ke- 18 melalkul polong:
01102024 SPM gaji induk bulan Oklober 2024) 289,780 12170778
” %= 18 g
0112024 SPM gaji induk butan November 2024) 289,780 11,850,998
Eeriement (PEmbayaran ke-20 meisiul polong
0111272024 SPM gajl induk bulan Desermber 2024) 289,780 11,591.218

€.1.3.

Persediaan

Saldo Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp379.000 dan Rp625.000. Persediaan merupakan jenis aset
dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang
diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk
dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian
Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Persediaan
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)
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Saldo akhir dari Barang Konsumsi per 31 Desember 2024 dengan nilai Rp379.000

adalah berupa:

URAIAN KUANTITAS NILAI (Rp)
Tinta Epson 003 Black 1 | Buah 94.000
Tinta Epson 003 Yellow 1 | Buah 95.000
Tinta Epson 003 Red 1 | Buah 95.000
Tinta Epson 003 Blue 1 | Buah 95.000
TOTAL 4 | Buah 379.000

Mutasi Persediaan berupa Barang Konsumsi tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Saldo per 31 625.000
Mutasi Tambah
Pambelian 438.851 ,195‘
Mutasi Kurang
Pemakaian -439.097.195

C.2. Aset Tetap

C.2.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp120.601.049.000 dan Rp120.601.048.000. Tidak ada mutasi
penambahan atau pengurangan pada tanah di TA 2024.

C.2.2. Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp18.958.385.368 dan Rp18.569.885.368. Mutasi nilai Peralatan dan

Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi Tambah

Pembelian 388.500.000
Mutasi Kurang

Mutasi kurang 0
Saldo per 31 Desember 2024 18.958.385.368

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 -17.735.635.920
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Mutasi transaksi penambahan Peralatan dan Mesin adalah berupa:

Pembelian
URAIAN KUANTITAS NILAI (Rp)
Kendaraan roda 4 1 | Unit 280.000.000
Laptop dan aplikasinya 2 | Unit 53.100.000
Printer 1 | Unit 4.300.000
Switch 16 port 2 | Unit 7.500.000
AC standing floor 2 | Unit 43.600.000
TOTAL 8 | Unit 388.500.000

C.2.3. Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp68.399.528.206 dan Rp68.399.528.206. Sampai tanggal 31 Desember
2024, Aset Gedung dan Bangunan tidak terdapat mutasi tambah ataupun mutasi
kurang karena pada TA 2024 juga tidak ada belanja modal untuk Gedung dan
Bangunan.

C.2.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Nilai Jalan, Irigasi, dan Jaringan yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp35.270.000 dan Rp35.270.000. Tidak terdapat kenaikan maupun
penurunan pada Jalan, Irigasi, dan Jaringan karena pada TA 2024 tidak ada belanja
modal untuk Jalan, Irigasi, dan Jaringan.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp6.438.617.582 dan Rp6.349.240.582. Mutasi nilai Aset Tetap Lainnya tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi Tambah

Pembelian 89.377.000

Mutasi Kurang

Mutasi kurang 0
Saldo per 31 Desember2024 | 6438.617.582
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 -

Mutasi tambah sebesar Rp89.377.000 berasal dari transaksi pembelian dengan
rincian sebagai berikut:
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Pembelian
URAIAN KUANTITAS NILAI (Rp)
Monografi 167 | Unit 89.377.000
TOTAL 167 | Unit 89.377.000

C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Pusat Perpustakaan dan
Literasi Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp-44.919.316.635 dan Rp-41.062.704.571. Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
dalam Pengerjaan (KDP).

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

No |  AsetTetap | NilaiPorolchan | Akm.Penyusutan | NilaiBuku
1. | Peralatan dan Mesin 18.958.385.368 -17.735.635.920 1.222.749.448
2. | Gedung dan Bangunan 68.399.528.206 -27.148.410.715 41.251.117.491
% j::?:é;:gasi gan 35.270.000 -35.270.000 0
4. | Aset Tetap Lainnya 6.43B.617.582, 0 6.438.617.582

C.3. Aset Lainnya

C.3.1. Aset Tak Berwujud

0
(]

N

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp361.300.000 dan Rp361.300.000. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum tidak
mempunyai wujud fisik. Di TA 2024 tidak ada mutasi tambah atau mutasi kurang
pada aset tak berwujud.

Aset Lain-lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp220.000.000. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik
Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan
dalam operasional Pusat Perpustakaan dan Literasi Pertanian serta dalam proses
penghapusan dari BMN. Di TA 2024 tidak ada mutasi tambah atau mutasi kurang
pada aset lain-lain.
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C.3.3.

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki Pusat Perpustakaan
dan Literasi Pertanian per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp-361.300.000 dan Rp-581.300.000. Akumulasi
Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Rincian Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

1. | Aset Tak Berwujud 0
2. | Aset Lain-lain 0 0 0

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

C.4.1.

C4.2

C.4.3.

Utang kepada Pihak Ketiga

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp53.662.992 dan Rp53.079.792. Utang kepada
Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan
kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam
waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan,

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga pada Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian sebesar Rp53.662.992 berasal dari Belanja Barang yang Masih Harus
Dibayar dari tagihan listrik dan telepon bulan Desember 2024 sebesar
Rp53.408.136 untuk belanja langganan listrik dan Rp254.856 untuk belanja
langganan telepon yang akan dibayar di bulan Januari 2025.

Utang yang Belum Ditagihkan

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan
merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya BAST dari pihak ketiga.

Pendapatan Diterima Dimuka

Saldo Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp123.683.398 dan Rp229.645.594. Pendapatan
Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke kas Negara,
namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga dalam rangka PNBP.

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka pada Pusat Perpustakaan dan Literasi
Pertanian sebesar Rp123.683.398 berasal dari:
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1. Pendapatan atas pembayaran sewa rooftop Indosat selama 3 tahun (01
April 2023 - 31 Maret 2026) yang sampai dengan tanggal pelaporan masih
ada sisa sewa diterima dimuka selama 15 bulan senilai Rp120.494.583 (per
bulan Rp8.032.972)

2. Pendapatan atas pembayaran sewa dari KPRI Pustaka Jaya Bersama
Bogor selama 3 tahun (20 April 2022 - 19 April 2025) yang sampai dengan
tanggal pelaporan masih ada sisa sewa diterima dimuka selama 4 bulan
sampai dengan April 2025 senilai Rp3.188.185 (per bulan Rp797.203)

C.4.4. Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang
Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN
sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara
Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang Muka dari KPPN adalah akun
pasangan dari Kas di Bendahara Pengeluaran yang ada di kelompok akun Aset
Lancar,

C.5. Ekuitas

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp169.348.099.393 dan Rp172.625.161.434. Ekuitas adalah merupakan
kekayaan bersih enlitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian
lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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D.1.

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAI

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp118.861.996 dan Rp173.702.131.

Perbandingan PNBP Lainnya
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

~ Uraian %
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung,
dan Bangunan 118.861.996 173.702.131 | -54.840.135 | -31,57
Jumiah | 118.861.996|  173.702.131|-54.840.135 | 31,57

Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya di TA 2024 mengalami penurunan
sebesar -31,57% dari TA 2023 karena ada penurunan pada penggunaan fasiiitas satker.
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan diatas merupakan pendapatan yang
berasal dari sewa rumah dinas, sewa ruang kantor, dan sewa raoftop.

Perbandingan PNBP Lainnya pada LO dan LRA
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

Uraian w | WA | Seisih

Puadupties et Porjusin Porsteion s 59.125.000 59.125.000 0
Mesin
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan
Hildisgans 118.861.996 12.899.800 105.962.196
P i K i ja P i

i S S 0 3.941.360 -3.941.360 |
TAYL

Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya TA 2024 berdasarkan LRA
Rp75.966.160 sementara nilai di LO Rp177.986.996. Selisih sebesar Rp3.941.360
berasal dari Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL yang tidak menjadi
pendapatan di tahun ini, sedangkan selisih sebesar Rp105.962.196 berasal dari:

Uraian Jumiah (Rp)

Pengakuan pendapatan periode Januari-Desember
2024 atas sewa koperasi yang dibayar di tahun 9.566.532
anggaran lalu
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Pengakuan pendapatan periode Januari-Desember
2024 atas sewa rooftop indosat yang dibayar di 96.395.664
tahun anggaran lalu

105.962.196

D.2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp5.208.447.893 dan
Rp5.149.639.386. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal.

Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Uraian %
Beban Gaji Pokok PNS 2,68
Beban Pembulatan Gaji PNS 44567 44.027| 570 1.29
| i;"sﬁe‘"“’“““ Beben Pombuleten Gejl 2195 420| -1775 | 422,82
Beban Tunjangan Anak PNS 69,829,282 70.200.844 | -371.562 | -0,53
Beban Tunjangan Beras PNS 164.972.760 175.980.600 {-11.007.840| -6.26
Beban Tunjangan Fungsional PNS 459.320.000 486.454.000 (-27.134.000, -5,58
Pengembalian Beban Tunjangan
Fungsionsl FNS -2,400.000 - 1.100.000 | -1.300.000 | 118,18
Beban Tunjangan PPh PNS 57.254.099 31.670.527 | 25.583.572 | 80,78
Beban Tunjangan Struktural PNS 63.140.000 63.140.000 0 0,00
Beban Tunjangan Suamilstri PNS 270.892.150 256.820.488 | 14.071.662| 5,48
Beban Tunjangan Umum PNS 40.980.000 498.995.000 | -8.005.000 | -18,01
" :
P:*S'ge"‘“m Saritny Tingmngrn o -1.100.000 - 925000 -175.000 | 1892
Beban Uang Lembur 314.815.000 345.171.000 |-30.256.000| -8.77
Beban Uang Makan PNS 405.408.000 394,738,000 | 10.670.000| 2,70
Jumish | 08.447.893 |  5.149.639.386 | 68.808.507 | 1,14

Realisasi Beban Pegawai di 31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar 1,14 dari
periode 31 Desember 2023 karena terdapat peningkatan signifikan pada akun Beban
Tunjangan PPh PNS.
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D.3.

Perbandingan Beban dan Belanja Pegawai
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

Beban/Belanja Gaji Pokok PNS 3.365.184.200 | 3.365.184.200 -
Beban/Belanja Pembulatan Gaji PNS B 44 597 44597 -
Pengembalian Beban/Belanja Pembulatan Gaji PNS -2195 -2195 -
Beban/Belanja Tunj. Anak PNS 68.829.282 69.820.282| -
Beban/Belanja Tunj. Beras PNS 164.972.760 | 164.972.760 -
Beban/Belanja Tunj. Fungsional PNS 459.320.000 | 459.320.000| -
Pengambalian Beban Tunj. Fungsional PNS -2.400.000 -2.400.000| -
Beban/Belanja Tunj. PPh PNS 57.254.089 57.254.089 -
Beban/Belanja Tunj. Struktural PNS 63.140.000 63.140.000| -
Beban/Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 270.892.150 | 270.802.150| -
Beban/Belanja Tunjangan Umum PNS 40.990.000 40.890.000 | -
Pengembalian Beban/Belanja Tunjangan Umum PNS -1.100.000 -1.100.000 B
Beban/Belanja Uang Lembur 314.915.000| 314.915.000 -
Beban/Belanja Uang Makan PNS 405.408.000| 405.408.000| -

Nilai belanja pegawai di LRA dan beban pegawai di LO sudah sama dan tidak ada
selisih,

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp327.369.335 dan
Rp609.245.125. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas
barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang
dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 Desember
2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Uraian ealisasi 31 | Roalisasi 31 | Naik (Turun) | %
Beban Persediaan Konsumsi 327.369.335 609.245.125 | -281.875.790 | -46,27
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D.4.

Realisasi Beban Persediaan di Semester || TA 2024 mengalami penurunan sebesar -
46,27% dari TA 2023 dikarenakan terdapat penurunan pagu anggaran untuk persediaan
di TA 2024,

Perbandingan Beban dan Belanja Persediaan
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

Beban/Belanja Barang Persediaan konsumsi 327.369.335 327.123.335 246.000

Nilai belanja barang persediaan konsumsi di LRA Rp327.123.335 sementara di LO
Rp327.369.335. Selisih sebesar Rp246.000, berasal dari saldo awal persediaan TA
2024 dikurangi dengan saldo akhir persediaan TA 2024,

Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp4.342.273.253 dan
Rp4.774.013.489. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 (dalam Rupiah)

Uraian | Realisasi31 | Realisasi31 | Naik (Turun) | %

Beban Bahan 347.005.100 438.870.600| -91.775.500| -20,91
Ehaliah sy N Qyainskingl 299.912.020 721.533.500 | -421.621.480 | -58,43
Lainnya

Beban Barang Operasional Lainnya 98.774.760 67.390.900| 32.383.860| 48,05

T

msebj:" Hank Cipaniional Seseh 95.544.000 132.500.000| -36.956.000 | -27,89
Beban Honor Output Kegiatan 29.900.000 132.420.000 | -102.520.000 | -77,42
Beban Jasa Profesi 137.587.000 208.767.500 | -71.170.500 | -34.09
Beban Keperluan Perkantoran 2.567.718.770 2.386.137.405 | 181.581.365 7,61
Beban Langganan Air 31.880.100 31.163.500 726.600 233
Beban Langganan Listrik 608.701.629 620.725.769 | -12.024.140 -1,94
Beban Langganan Telepon 4,272.033 4.710.315 -438.282 =9,30
it Sl 160.841 3934.000| -3.764.150| -05,68
Beban Sewa ] 25.860.000 | -25.860.000 | -100,00

Pugat Pevpusinkaan dary Literasl Pevtivnian 37



Laporan Keuangan Tahuwnw Anggaror 2024 (Audited)

D.5.

Uralan Realisasi 31 | Realisasi31 | Naik (Turun) | %
Beban Jasa Konsultan 119.698.000 0] 118.698.000 0,00
Jumiah e 4342273253  4.774.013.489 | 431.740.236 8,04

Realisasi Beban Barang dan Jasa di 31 Desember 2024 mengalami penurunan sebesar
-9,04% dari periode 31 Desember 2023 dikarenakan adanya beberapa komponen yang
mengalami penurunan signifikan seperti beban sewa, beban pengiriman surat dinas pos
pusat, dan beban honor output kegiatan.

Perbandingan Beban dan Belanja Barang dan Jasa
per 31 Desember 2024 (dalam Rupiah)

Beban/Belanja Bahan 347.095.100 | 347.095.100 -
Beban/Belanja Barang Non Operasional Lainnya 299.912.020| 299.912.020 -
Beban/Belanja Barang Operasional Lainnya 99.774.760 99.774.760 -
Beban/Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 95.544.000 95.544.000 -
Beban/Belanja Honor Output Kegiatan 29.900.000 29.900.000 -
Beban/Belanja Jasa Profesi 137.587.000 | 137.597.000 -
Beban/Belanja Keperluan Perkantoran 2.567.718.770 | 2.587.718.770 -
Beban/Belanja Langganan Air 31.820.100 31.890.100 -
Beban/Belanja Langganan Listrik 608.701.629 | 607.979.436 | 722.193
Beban/Belanja Langganan Telepon 4272033 4.411.026 | -138.993 |
Beban/Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Fusat 169.841 169.841 - I!
Beban/Belanja Sewa 0 0 -
Beban/Belanja Jasa Konsultan 119.688.000 | 119.698.000 -

Nilai belanja barang dan jasa di LRA Rp4.341.690.053 sementara di LO
Rp4.342.273.253. Selisih tersebut dikarenakan terdapat pencatatan jurnal balik atas
langganan listrik dan telepon bulan Desember 2023 sehingga nilai LRA atas belanja
langganan listrik dan telepon nilainya lebih besar dibandingkan nilai LO.

Beban Pemeliharaan

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp2.385.775.163 dan
Rp1.445.230.060. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk
mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal.
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